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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan teknologi semakin pesat, khususnya teknologi 

informasi yang berperan penting dalam kehidupan manusia pada saat ini seperti 

media informasi online antara lain adalah sebuah website, di dalam sebuah 

website kita bisa menetapkan informasi yang ingin kita publikasikan, dengan 

demikian akan banyak orang menemukan informasi yang mereka butuhkan. 

Saat ini kebutuhan akan website sudah bukan menjadi kebutuhan perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang informasi saja, tetapi kepemilikan website 

sudah menjadi kebutuhan semua kalangan, apalagi untuk kalangan perusahaan 

institusi pemerintahan karena melalui website pemerintahan/institusi yang 

terkait bisa dengan mudah mensosialisasikan kebijakan-kebijakan baru yang 

dibuat ataupun pemberian informasi yang berkaitan dengan kesejahteran 

masyarakat pada umumnya. 

Pemda kabupaten Lahat Bagian Pembangunan dan Layanan pengadaan 

barang dan jasa mempunyai fungsi untuk mengumpulkan bahan penyusunan 

dan kordinasi program tahunan pembangunan daerah dan melakukan 

pengendalian administrasi pembangunan yang dibiayai Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD), bantuan pembangunan dan dana pembangunan 

lainnya, serta mengumpulkan bahan dan mengadministrasikan program bantuan 

pembangunan dari pemerintahan pusat, pemerintahan provinsi dan bantuan 
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pihak ketiga. Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah perangkat 

pemerintah daerah Provinsi maupun Kabupaten atau Kota di Indonesia.  

SKPD adalah pelaksana fungsi eksekutif yang harus berkoordinasi agar 

penyelenggaraan pemerintahan berjalacf dengan baik. Untuk saat ini Pemda 

mengelolah data SKPD kabupaten Lahat masih menggunakan Microsoft Excel 

pada Bagian Pembangunan dan Layanan pengadaan barang dan jasa mengalami 

kesulitan dalam membuat laporan realisasi kemajuan fisik dan keuangan belanja 

langsung karena sering terjadi terlambatnya penyampaian laporan dari masing-

masing Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sehingga rencana yang telah 

dibuat tidak dapat terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Maka 

untuk mempermudah karyawan dan bagian Badan keuangan,  Badan 

perencanaan pembangunan daerah, Bupati, Kepemerintahan daerah, Sekretaris 

daerah dan Bagian Pembangunan dan Layanan pengadaan barang dan jasa 

mengetahui Laporan realisasi kemajuan fisik dan keuangan belanja langsung 

kegiatan pembangunan Dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) yang terealisasi  pertahunnya oleh karna itu perlunya website sebagai 

sarana untuk mempermudah karyawan mengetahui informasi tentang realisasi 

pembangunan. 

 Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis mengambil judul laporan 

Praktek Kerja Lapangan “Website SKPD Kabupaten Lahat Provinsi 

Sumatera Selatan". 
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1.2.Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bahasa pemograman yang digunakan PHP dan database yang 

digunakan MySQL. 

2) Jenis website yang dibangun adalah media informasi terhadap 

kegiatan SKPD Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. 

3) Data yang diolah pada website ini adalah data realisasi kemajuan 

fisik dan keuangan belanja langsung kegiatan pembangunan dana 

APBD dan data realisasi kegiatan. 

4) Pemodelan proses menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan 

pemodelan data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) 

5) Laporan yang dihasilkan dari website yang dibuat berupa laporan 

realisas kemajuan fisik  dan keuangan belanja langsung kegiatan 

pembangunan dana APBD yang teralisasi pertahunnya. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat PKL 

1.3.1.  Tujuan  

Tujuan penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan ini adalah 

untuk membuat Website SKPD Kabupaten Lahat provinsi Sumatera 

Selatan, sehingga mempermudah karyawan mengetahui laporan realisasi 

kemajuan fisik dan belanja langsung kegiatan pembangunan dana APBD 

pertahun. 



4 
 

 
 

1.3.2.  Manfaat  

Manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan Laporan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) ini adalah sebagai berikut : 

1.3.2.1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Adapun manfaat bagi mahasiswa adalah sebagai berikut: 

a) Menambah wawasan untuk penulis dalam melakukan 

pembuatan Website SKPD kabupaten Lahat provinsi 

Sumatera Selatan. 

b) Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan 

ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan. 

c) Menambah dan meningkatkan keterampilan serta 

keahlian  di bidang praktik kerja. 

1.3.2.2. Manfaat Bagi Tempat PKL 

Adapun manfaat bagi tempat PKL adalah sebagai berikut: 

a) Dapat mempermudah karyawan untuk mengetahui 

informasi tentang laporan realisasi kemajuan fisik dan 

keuangan belanja langsung yang teralisasi pertahunnya. 

b) Terjalin hubungan yang baik antar pihak STMIK  

PalComTech dengan Pemda Kabupaten Lahat. 
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1.3.2.3. Manfaat Bagi Akademik  

Adapun manfaat bagi akademik adalah sebagai berikut: 

a) Dapat  menjadi referensi bagi laporan selanjutnya.   

b) Dapat menjadi arsip dokumen yang diharapkan 

bermanfaat. 

c) Dapat mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 

menerapkan ilmunya dan sebagai bahan evaluasi.  

1.4. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL 

1.4.1. Tempat Praktik Kerja  

Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan di Pemda Kabupaten 

Lahat Provinsi Sumatera Selatan, beralamat di Jl. Kol. Barlian 

Bandar Jaya, Bandar jaya, Kec.Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan 31412.  

1.4.2. Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan pada tanggal 14 

Agustus 2018 sampai dengan 14 September 2018 yang dilaksanakan 

mulai hari Senin sampai Jum’at pada pukul 08:00 – 16:00 WIB. 
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1.5. Teknik Pengumpulan Data 

           1.5.1.  Pengamatan (Observasi) 

Menurut Iyuditha (2013:3), observasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap objek permasalahan yang diambil. Penulis 

melakukan pengambilan data melalui pengamatan langsung di 

Pemda Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan Bagian 

Pembangunan dan Layanan pengadaan barang dan jasa. 

1.5.2  Wawancara 

Menurut Iyuditha (2013:3), wawacara adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara 

langsung dengan narasumber yang terkait dengan permasalahan 

yang diambil. Penulis melakukan tanya jawab langsung kepada 

Bapak Ferry Wisnu Ardiansyah, ST.MT sebagai Kepala bagian dan 

layanan pengadaan barang dan jasa.  

1.5.3. Studi Pustaka 

Menurut Iyuditha (2013:2), studi ini dilakukan dengan 

mempelajari, meneliti, dan menelaah berbagai sumber dari buku-

buku, teks, jurnal ilmiah, situs-situs di internet dan bacaan-bacaan 

yang ada kaitannya dengan topik penelitian. 

Dapat disimpulakan bahwa studi pustaka adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk mendapatkan suatu landasan teori dari 

masalah yang akan diteliti oleh penulis. Dalam penelitian ini penulis 
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melakukan pengumpulan data dengan cara mempelajari dan 

membaca buku-buku, makalah, jurnal dan referensi lain yang 

berhubungan dengan penelitian. 

1.5.4. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dalam Lucky dan Sjendry (2017:173), 

dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang. 

Dapat disimpulkan bahwa dokumentasi adalah kegiatan 

pengumpulan data atau dokumen yang dapat mendukung proses 

penelitian. Penulis mengamati dan mengumpulkan dokumen yang 

berhubungan dengan informasi-informasi mengenai laporan 

realisasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

Adapun teori – teori yang mendukung dalam menyusun Laporan 

praktek kerja lapangan ini yaitu : 

2.1.1. Website  

Pengertian Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan 

dokumen-dokumen multimedia (teks, gambar, suara, animasi, vidio) 

didalamnya yang menggunakan protocol HTTP (Hyper Text 

Transfer Protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan 

perangkat lunak yang disebut browser. 

Menurut Oktavian (2013:107), Web Dinamis memerlukan 

sebuah tempat penyimpanan data untuk menampung informasi-

informasi yang masuk. Dengan adanya penampung informasi,kita 

dapat mengatur perilaku data untuk dimunculkan. Alat bantu 

penampung data tersebut adalah Database. 

Menurut Purbayu (2014:03), Web Statis jika perubahan 

tampilan halaman yang diakses harus dilakukan dengan mengubah 

script lansung pada halaman tersebut. Statis disini bukan diiartikan 

sebagai halaman Web yang bergerak-gerak seperti layaknya animasi 

dan sebagainya. 

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

website adalah sekumpulan halaman yang berisi informasi dan 
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dokumen-dokumen multimedia, yang terdiri dari page dan halaman 

dan kumpulan halaman yang dinamakan homepage yang bisa dilihat 

dengan komputer yang terhubung kejarinagan internet melalui web 

browser. 

2.1.2. PHP (Hypertext Prepocessor) 

PHP adalah singkatan dari “Hypertext Prepocessor”, yaitu 

bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan 

pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan 

bersamaan dengan HTML. 

Menurut Oktavia (2013:69), PHP adalah akronim dari 

Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa pemrograman berbasis 

kode-kode (script) yang digunakan untuk mengolah suatu data dan 

mengirimkannya kembali ke web browser menjadi kode HTML. 

Menurut Dianing (2012:05), PHP merupakan singkatan dari 

PHP Hypertext Preprocessor yang digunakan sebagai bahasa script 

sever-side dalam pengembangan web yang disisipkan pada 

dokumen HTML. PHP bisa berinteraksi  database, file dan konten, 

folder, sehingga membuat PHP bisa menampilkan kontenyang 

dinamis dari sebuah website. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis 

menyimpulkan  bahwa, PHP Hypertext Preprocessor adalah suatu 

bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengelolah suatu data 
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sehingga membuat PHP bisa menampilkan konten yang dinamis 

dari sebuah website yang akan dibuat.  

2.1.3  MYSQL (My Structured Query Language) 

Pengertian MySQL adalah sebuah perangkat lunak system 

manajemen basis data SQL (DBMS) yang multithread, dan 

multiuser. 

Menurut Dianing (2012:10), MySQL adalah sebuah sistem 

database. Sistem database MySQL terdiri dari server dan client. 

MySQL telah umum digunakan untuk membuat web dengan 

dukungan PHP dan Web Server Apache. 

Menurut Raharjo (2011:21), MySQL merupakan software 

RDBMS (atau server database) yang dapat mengelola database 

dengan sangat cepat, dapat menampung data dalam jumlah sangat 

besar, dapat diakses oleh banyak user (multi-user), dan melakukan 

suatu proses secara sigkron atau berbarangan (multi-theraeded). 

2.1.4. Database  

Pengertian Database adalah kumpulan data atau informasi 

yang diperoleh dan selanjutnya disimpan dalam suatu media, 

umumnya adalah di komputer. 

Menurut Oktavian (2013:69-70), Database adalah 

sekumpulan data dan prosedur yang memiliki struktur sedemikian 

rupa, sehingga mudah dalam menyimpan, mengatur, dan 

menampilkan data. 
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Menurut Jeprie (2013:03), Database adalah dibutuhkan 

untuk menyimpan semua data yang ada dalam sistem informasi 

program. Database yang kita buat disini menggunakan paket 

aplikasi MySQL dan menggunakan server XAMPP yang terdiri atas 

program Apache HTTP server, MySQL database, dan penerjemah 

bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

database adalah kumpulan data yang disimpan didalam komputer 

secara terstruktur untuk diolah menjadi informasi.  

2.1.5. Alat Pengembangan Sistem  

2.1.5.1. Flowchart  

Menurut Kendall, K.E dan J.E. Kendall dalam 

Muhammad (2012:38), “Sistem Flowchart merupakan alat 

yang banyak digunakan untuk menggambarkan sistem secara 

fisikal”. Berikut simbol-simbol flowchart dapat dilihat pada 

tabel 2.1 : 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Flowchart 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Terminator 

Permulaan atau akhir suatu 

program. 
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Simbol Nama Keterangan 

 

Garis Alir (Flow 

Line) 

Arah aliran program atau 

merepresentasikan alur 

kerja. 

 

 

 

Preparation 

Proses inisiaslisasi atau 

pemberian harga diawal. 

 

 

 

 

Process 

Proses perhitungan atau 

proses pengolahan data. 

  

Input / Output Data 

Proses input atau output 

data, parameter, informasi. 

 

Predefined Process 

Permulaan sub program 

atau menjalankan sub 

program. 

 

 

Decision 

(Keputusan) 

Perbandingan pernyataan 

yang memberikan pilihan 

untuk langkah selanjutnya. 
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Simbol Nama Keterangan 

  

On-page Connector 

Penghubung bagian-bagian 

flowchart yang berada pada 

satu halaman. 

 

 

Off-page Connector 

Penghubung bagian-bagian 

flowchart yang berada pada 

satu berbeda. 

 
Document 

Menggambarkan suatu 

dokumen atau kegiatan 

mencetak suatu informasi. 

 

Magnetic Disk 

Input atau output yang 

menggunakan disk 

magnetik. 

 

Magnetic Drum 

Input atau output yang 

menggunakan drum 

magnetik. 

 

Magnetic Tape 

Input atau output yang 

menggunakan pita 

magnetik 
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Simbol Nama Keterangan 

 

Storage Data 

Input atau output yang 

menggunakan 

penyimpanan akses 

langsung. 

 Punched Tape 

Input atau output yang 

menggunakan pita kertas 

berlubang. 

 Manual Input 

Input yang dimasukkan 

secara manual dari 

keyboard. 

 

Display 

Output yang ditampilkan 

pada terminal. 

 Manual Operation 

Operasi manual. 

Sumber : Jogyanto (2009) dalam Muhammad (2012:38). 

2.1.7.1 DFD (Data Flow Diagram) 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:70), DFD (Data 

Flow Diagram) atau dalam bahasa Indonesia menjadi 

Diagram Alir Data (DAD) adalah representasi grafik yang 

menggambarkan aliran infomasi dan transformasi informasi 
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yang diaplikasikan sebagai data yang megalir dari masukan 

(input) dan keluaran (output). Berikut simbol-simbol Data 

Flow Diagram dapat dilihat pada tabel 2.2 : 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) 

Simbol Keterangan 

 

 

 

Process 

Proses atau fungsi atau prosedur, pada 

permodelan perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan pemrograman 

terstruktur. 

 

 

 

Data Store 

File atau basis data atau penyimpanan 

(storage); pada permodelan perangkat 

lunak dengan pemrograman terstruktur. 

 

 

 

Entity 

Entitas luar (external entity) atau masukan 

(input) atau keluaran (output) atau orang 

yang memakai/berinteraksi dengan 

perangkat lunak yang dimodelkan atau 

sistem lain yang terkait dengan aliran data 

dari sistem yang dimodelkan. 
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Simbol Keterangan 

 

 

Data Flow 

Aliran data; merupakan data yang dikirim 

antar proses, dari penyimpanan ke proses 

atau dari proses ke masukan (input) atau 

keluaran (output). 

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2013:71). 

2.1.7.2 ERD (Entity Relationship Diagram)  

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013:50), ERD adalah 

permodelan basis data yang paling banyak digunakan, 

dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang 

matematika dan digunakan untuk permodelan basis data 

relasional. ERD memiliki beberapa aliran notasi seperti 

notasi Chen (dikembangkan oleh Peter Chen), Barker 

(dikembangkan oleh Richard Barker, Ian Palmer, Harry 

Ellis), notasi Crow’s foot, dan beberapa notasi lain. Namun 

yang banyak digunakan adalah notasi dari Chen. beberapa 

komponen yang terdapat didalam Entity Relationship 

Diagram model adalah dapat dilihat pada tabel 2.3 : 
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Tabel 2.3 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

Simbol Deskripsi 

 

 

 

Entitas / entity 

Entitas merupakan data inti yang 

akan disimpan; bakal tabel pada 

basis data; benda yang memiliki 

data dan harus disimpan datanya 

agar dapat diakes oleh aplikasi 

komputer; penamaan entitas 

biasanya lebih kekata benda dan 

belum merupakan nama tabel. 

 

 

Artibut 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas. 

 

 

Atribut kunci primer 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas dan 

digunakan sebagai kunci akses 

record yang diinginkan; biasanya 

berupa id; kunci primer dapat lebih 

dari satu kolom, asalkan kombinasi 

dari beberapa kolom tersebut 

nama_entitas 

nama_artibut 

nama_kunci_primer 
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Simbol Deskripsi 

bersifat unik (berbeda tanpa ada 

yang sama) 

 

 

Atribut multinilai / multivalue 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas yang 

dapat memiliki nilai lebih dari satu. 

 

 

Relasi 

Relasi yang membuhungkan antar 

entitas; biasanya diawali dengan 

kata kerja. 

  

 N 

Asosiasi / association 

Penghubung antar relasi dan entitas 

dimana dikedua ujungnya memiliki 

multiplicity kemungkinan jumlah 

pemakaian. Kemungkinan jumlah 

maksimum keterhubungan antara 

entitas satu dengan entitas yang lain 

disebut dengan kardinalitas.  

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2013:71) 

 

 

 

 

nama_atribut 
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2.2. Gambaran Umum 

2.2.1 Profil Bagian Pembangunan Pemda Kabupaten Lahat  

Bagian Pembangunan dan Layanan pengadaan 

barang dan jasa adalah salah satu sub unit kerja dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Lahat dibawah koordinasi 

Asistem bidang Bidang perekonomian dan pembangunan  

Sekretariat Daerah Kabupaten lahat, tepatnya di Jalan 

Kolonel H. Barlian Bandar Jaya, Telepon (0731)-323000. 

Bagian pembangunan dan layanan pengadaan barang dan 

jasa pemerintah kabupaten lahat memiliki jumlah staf 23 

orang, 13 laki-laki dan 10 perempuan. Diantara 23 staf 

tersebut 9 orang PNS dan 14 orang NON PNS. 

Beberapa fasilitas di ruangan bagian pembangunan 

dna layanan pengadaan barang dan jasa pemerintah 

kabupaten lahat : 

1. Ruang kepala bagian  

2. Ruang kasubbag layanan pengadaan 

3. Ruang kasubbag evaluasi, verifikasi dan pelaporan 

4. Ruang kasubbag perencanaan dan program kerja 

5. Ruang bendahara 

6. Komputer 5 unit 

7. AC 3 unit 

8. Kipas 2 unit 
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2.2.2 Visi & Misi Bagian Pembangunan dan Layanan Pengadaan 

Barang dan Jasa 

2.2.2.1 Visi & Misi 

VISI : 

Terwujudnya Pelayanan yang berkualitas dan 

profesional kepada masyarakatdemi terwujudnya 

pemerataan hasil - hasil pembangunan. 

MISI : 

a) Meningkatakan kapasitas dan kualitas aparatur 

Pemerintah Daerah dan Masyarakat 

b) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan 

transparan penyelenggaraan pembangunandaerah secara 

profesional, efektif dan efisien. 

c) Meningkatkan penyelenggaran Pemerintah serta 

kebutuhan sarana dan praserana pembangunan dalam 

upaya memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat. 

  2.2.3. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi menjelaskan urutan tugas, serta tugas dan 

wewenang setiap jabatan yang dapat dilihat pada gambar 2.3. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
BAGIAN PEMBANGUNAN DAN LAYANAN PENGADAAN 

BARANG DAN JASA PEMERINTAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pemda kabupaten Lahat bagian pembangunan pengadaan barang dan 

jasa 

Gambar 2.1 Struktur organisasi 

 

 

 

 

 

KEPALA BAGIAN 
 

FERRY WISNU 

ARDIANSYAH, ST.MT 

KASUBBAG 
PERENCANAAN 

DAN PROGRAM KERJA 

KHAIRIL ASWAN, SE 

KASUBBAG EVALUASI, 

VERIFIKASI DAN 

PELAPORAN 

JON HERIYANSA, 

SE.,MM 

KASUBBAG LAYANAN 
PENGADAAN 

HELWAN NURAHMAN, 
ST.,M.Sc 

STAF 

1. INDRA PURNAMA. 
SH 

2. JONI 
3. RITA AGUSTINA 
4. ADRIADI 
5. DORA LIZANIA 
6. HARIADI, S.Kom 

7. ENDANG 

KUSNITA, SE 

STAF 

1. JONIANTO, SH 
2. JAINAL ANUAR 
3. FERI HARDIANTO, 

S.Kom 
4. RYO MARTHA 

DHINATA, SE 
5. SEPTARIA, SKM 
6. NOPIA PUSPITA, 

S.Pd 

7. YANTI 
 

 

 

STAF 

1. WALDI, SE 
2. SASTRA 

KURNIAWAN, SE 
3. JHON ASHADI, SE 
4. DODI EDIYANTO, SE 
5. SISTRA WELLI, SE 
6. RANI PARAMITA 

SARI 

7. VIKA OKTRIANI 
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2.2.3.1. Tugas Dan Wewenang 

       Berikut ini adalah tugas dan wewenang masing-masing bagian yang 

terdapat dalam struktur organisasi pada bagian pembangunan dan layanan 

pengadaan barang dan jasa yaitu : 

A. Kepala Bagian Pembangunan dan Layanan Pengadaan Barang/Jasa 

mempunyai tugas : 

a) Memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan Layanan Pengadaan; 

b) Menyusun dan melaksanakan strategi Pengadaan Barang/Jasa Layanan 

Pengadaan; 

c) Mengawasi seluruh kegiatan Pengadaan Barang/Jasa di Layanan Pengadaan 

dan melaporkan apabila ada peyimpangan dan/atau Indikasi Penyimpangan; 

d) Membuat Laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan kegiatan 

Pengadaan Barang/Jasa; 

e) Menugaskan Anggota Pokja Layanan Pengadaan sesuai dengan beban kerja 

masing-masing; 

f) Mengusulkan penempatan/pemindahan/pemberhentian anggota Pokja 

Layanan Pengadaan kepada Kepala Daerah; 

g) Mengusulkan Staf pendukung Layanan Pengadaan sesuai dengan 

kebutuhan; 

h)  Melaksanakan Fasilitasi Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa; 

i) Pengumpulan bahan pedoman dan petunjuk teknis pembinaan dan 

pelaksanaan koordinasi dalam penyusunan program tahunan pembangunan 

daerah; 
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j) Pelaksanaan pengendalian administrasi pembangunan, evaluasi dan 

pelaporan pelaksanaan pembangunan daerah, yang dibiayai Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), bantuan pembangunan dan dana 

pembangunan lainnya; 

k) Penyiapan dan pengumpulan bahan serta pengadministrasian program 

bantuan pembangunan dari pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan 

bantuan pihak ketiga; 

l) Pensistematisan, pengidentifikasian dan pengklasifikasian permasalahan 

yang timbul dalam bidang pembangunan guna solusi pemecahan masalah; 

m) Pembuatan dan penyusunan laporan pembangunan daerah secara berkala 

dan hasil pelaksanaan tugasnya kepada atasan; 

n) Pemberian saran dan pertimbangan kepada atasan tentang langkah/tindakan 

dalam pelaksanaan tugasnya; 

o) Mengevaluasi, meneliti dan mempelajari penyusunan petunjuk DPA dan 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk disetujui dan 

disahkan; 

p) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 
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B. Kepala Sub Bagian  Perencanaan dan Program Kerja mempunyai tugas  

: 

a) Mengumpulkan dan menghimpun bahan data/informasi dalam 

penyusunan program pembangunan daerah dan melakukan administrasi 

bantuan pemangunan daerah; 

b) Mengelola sistem informasi manajemen pengadaan yang mencakup 

dokumen pengadaan, data survey harga, daftar kebutuhan barang/jasa, 

daftar hitam penyedia; 

c) Menghimpun dan permasalahan dan skala prioritas program 

pembangunan daerah; 

d) Mengumpulkan bahan pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan 

pembangunan; 

e) Mempersiapkan data/informasi dalam rangka penyusunan pedoman dan 

petujuk teknis dalam pelaksanaan program pembangunan daerah; 

f) Melakukan pengendalian administrasi pembangunan yang dibiayai 

pemerintah, bantuan pihak ketiga dan dana pembangunan lainnya; 

g) Membuat dan menyusun laporan secara berkala tentang hasil 

pelaksanaan tugasnya kepada atasan langsung; 

h) Memberikan saran pertimbangan kepada atasan tentang 

langkah/tindakan yang akan diambil dalam pelaksanaan tugas;  

i) Memberikan saran dalam penyusunan petunjuk DPA dan Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk disetujui dan disahkan; 
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j) Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala bagian sesuai bidang 

tugasnya. 

C. Kepala Sub Bagian Evaluasi, Verifikasi dan Pelaporan mempunyai 

tugas : 

a) Mengumpulkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis 

pelaksanaan pembangunan dan pengendaliannya; 

b) Menginventarisasi paket-paket yang akan dilelang/diseleksi; 

c) Menyiapkan dokumen pendukung dan informasi yang dibutuhkan Pokja 

Layanan Pengadaan; 

d) Melakukan Evaluasi terhadap pelaksanaan pengadaan dan menyusun 

laporan; 

e) Melakukan pengawasan, monitoring dan pengendalian kegiatan 

pembangunan yang bersifat fisik maupun non fisik; 

f) Melakukan pengendalian administrasi pembangunan yang dibiayai oleh 

pemerintah, provinsi, bantuan pihak ketiga dan dana pembangunan lainnya; 

g) Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap perkembangan dan 

pengendalian pelaksanaan program dan kegiatan-kegiatan pembangunan; 

h) Menyusun laporan secara berkala tentang hasil pelaksanaan pembangunan 

daerah Kabupaten kepada atasan; 

i) Memberikan saran/pertimbangan kepada atasan tentang langkah/tindakan 

yang akan diambil dalam pelaksanaan tuganya; 

j) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala bagian sesuai bidang 

tugasnya 
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D. Kepala Sub Bagian Layanan Pengadaan Barang dan Jasa mempunyai 

tugas : 

k) Mengkaji ulang Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa bersama 

PA/KPA/PPK; 

l) Menyusun rencana pemilihan penyedia barang/jasa; 

m) Memfasilitasi pelaksanaan pemilihan penyedia barang/jasa yang 

dilaksanakan oleh Pokja Layanan Pengadaan; 

n) Mengelola dokumen pengadaan barang/jasa; 

o) Mengagendakan dan megkoordinasikan sanggahan yang disampaikan oleh 

penyedia barang/jasa; 

p) Melaksanakan pengembangan dan pembinaan Sumber Daya Manusia 

Layanan Pengadaan; 

q) Melaksanakan Evaluasi terhadap proses Pengadaan Barang/Jasa yang telah 

dilaksanakan; 

r) Membuat laporan mengenai proses dan hasil Pengadaan kepada Kepala 

Daerah; 

s) Menyusun dan melaksanakan strategi Pengadaan Barang/Jasa dilingkungan 

Layanan Pengadaan; 

t) Melaksanakan Pengadaan Barang/Jasa dengan menggunakan sistem 

Pengadaan secara Elektronik; 

u) Memberikan saran/pertimbangan kepada atasan tentang langkah/tindakan 

yang akan diambil dalam pelaksanaan tugas; 
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v) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala bagian sesuai bidang 

tugasnya. 

2.2.4   Uraian Kegiatan 

    Berikut ini merupakan uraian kegiatan yang dilakukan oleh penulis 

selama melaksanakan PKL (Praktik Kerja Lapangan) di Pemda Kabupaten 

Lahat adalah sebagai berikut: 

 Membantu kasubbag bagian layanan pengadaan membuat surat 

untuk cv menggunakan Microsoft Word. 

 Membantu pegawai membuat laporan surat masuk dan surat keluar 

secara manual. 

 Membantu pegawai membuat surat dinas keluar kota. 

 Membantu pegawai membuat surat SK  KPA (kuasa pengguna  

 anggaran) dan SK  PA (pengguna anggaran)  seluruh SKPD. 

 Membantu pegawai membuat SK pengadaan barang atau jasa. 

 

   

  

 

 

 

 



BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1  Hasil Pengamatan 

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan penulis membantu aktifitas  

kerja di Pemda Kabupaten Lahat, khususnya di bagian Pembangunan dan 

layanan pengadaan barang dan jasa. Dalam pembuatan laporan realisasi 

kemajuan fisik dan keuangan belanja langsung masih menggunakan Microsoft 

excel, menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam menyampaikan laporan 

dari masing-masing satuan kerja perangkat daerah (SKPD), sehingga rencana 

yang telah di buat tidak dapat di laksanakan sesuai dengan jadwal yang di 

tentukan. 

Website SKPD Kabupaten Lahat Provinsi Sumatra Selatan ini nantinya 

akan membantu kinerja dan mempermudah karyawan untuk mengetahui 

informasi tentang realisasi pembangunan. 

3.1.1 Prosedur yang Berjalan 

Berikut prosedur atau flowchart yang berjalan dapat di lihat pada 

gambar 3.1 : 
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Gambar 3.1 Flowchart Prosedur Yang Berjalan 

Adapun penjelasan dari Flowchart yang berjalan  di Pemda 

Kabupaten Lahat bagian Pembanguan dan Layanan Pengadaan Barang 

dan jasa sebagai berikut: 
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1. Mulai 

2. Badan perencanaan pembangunan daerah membuat rencana 

pembangunan daerah. 

3. Kemudian dokumen tersebut di berikan kepada bagian SKPD. 

4. Bagian SKPD melakukan rencana kerja yang telah di rencanakan 

oleh badan perencanaan. 

5. Dan setelah itu bagian SKPD merekap kegiatan yang telah di 

capai. 

6. Bagian SKPD membuat laporan kegiatan yang telah di capai 

dalam satu tahun. 

7. Hasil dari laporan kegiatan berupa dokumen tersebut di serahkan 

kepada bagian kauangan daerah. 

8. Bagian keuangan daerah melakukan pembayaran. 

9. Bagian pembangunan merekap dokumen dari SKPD. 

10. Hasil dari rekapan berupa dokumen tersebut di berikan kepada 

wakil bupati. 

11. Selesai. 

 

3.1.2 Prosedur yang Diusulkan 

Adapun prosedur yang diusulkan untuk pada bagian Pembanguan 

dan Layanan Pengadaan Barang dan jasa dapat dilihat flowchart 3.2  : 
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               Gambar 3.2 flowchart yang di usulkan admin 
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Adapun penjelasan dari Flowchart yang diusulkan telah 

digambar     adalah sebagai berikut: 

1. Mulai 

2. Admin melakukan login 

3. Sistem akan memverifikasi apabila user tidak sesuai kembali ke 

halaman login, apabila sesuai akan masuk ke halaman home 

4. Admin menambahkan data kehalaman user, yang bisa login 

untuk melihat hasil laporan realusasi kegiatan dan anggaran 

5. Admin menambahkan data kategori ke dalam sistem dan 

disimpan di dalam database pada tabel kategori 

6. Admin menambahkan data program ke dalam sistem dan 

disimpan di dalam database pada tabel program yang 

berhubungan dengan tabel kategori 

7. Admin menambahkan data anggaran ke dalam sistem dan 

disimpan di dalam database pada tabel anggaran yang 

berhubungan dengan tabel program 

8. Admin menambahkan data realisasi anggaran ke dalam sistem 

dan disimpan di dalam database pada tabel realisasi anggaran 

yang berhubungan dengan tabel anggaran 

9. Admin melihat laporan 

10. Selesai 
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3.2 Evaluasi Dan Pembahasan 

3.2.1 Evaluasi 

Prosedur yang berjalan memiliki kelemahan karena bagian 

Pembanguan dan Layanan Pengadaan Barang dan jasa mengalami 

kesulitan dalam membuat laporan realisasi kemajuan fisik dan keuangan 

belanja langsung disebabkan sering terjadi terlambatnya penyampaian 

informasi dari masing-masing satuan kerja perangkat daerah (SKPD) 

sehingga rencana yang dibuat tidak sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat. 

 

3.2.2 Pembahasan 

3.2.2.1 Diagram aliran data 

Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram) adalah 

diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk mengambarkan 

arus data. Berdasarkan analisis penulis, penulis memberikan 

gambaran arus data terhadap sistem yang akan direncanakan 

sebagai berikut: 

3.2.2.1.1. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang mengambarkan 

bagian besar dari aliran arus data pada aplikasi simpan pinjam, 

dapat dilihat pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Diagram Konteks 

Berdasarkan gambar diagram konteks diatas dapat 

dijelaskan website SKPD Kabupaten Lahat Provinsi Sumatra 

Selatan, ada 2 (Dua) entitas yaitu admin dan ketua. Data yang 

bersumber dari admin berupa data admin, data kategori, 

program kegiatan, data anggaran dan data realisasi anggaran. 

Informasi yang di terima oleh admin adalah informasi kategori, 

informasi program kegiatan, informasi anggaran dan informasi 

realisasi anggaran, sedangkan yang di terima oleh ketua 

merupakan laporan, informasi program kegiatan , informasi 

anggaran, dan informasi realisasi anggaran. 
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3.2.2.1.2. DFD Level 0  

   Diagram aliran level 0 dapat dilihat pada gambar 3.4 : 

 

Gambar 3.4 DFD Level  0 

 Berikut ini adalah Penjelasan dari DFD Level 0 pada 

gambar 3.4 sebagai berikut: 
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a. Proses 1.0 adalah admin melakukan penginputan data 

kategori, data di rekam dan di simpan di table kategori. 

b. Proses 2.0 adalah admin melakukan penginputan data 

program, hasil proses di rekam dan disimpan di tabel, 

program. 

c. Proses 3.0 adalah admin melakukan penginputan data 

anggaran lalu di proses, hasil proses di rekam di tabel, 

anggaran yang nantinya akan menjadi laporan. 

d. Proses 4.0 adalah admin melakukan penginputan data 

realisasi anggaran lalu di proses, hasil proses di rekam 

di tabel, realisasi anggaran. Yang nantinya akan 

menjadi laporan. 

e. Proses 5.0 adalah admin menerima laporan dari table 

anggaran dan table realisasi anggaran. 

 

  3.2.2.1.2. DFD Level 1 

Diagram level 1 ini tercipta dari semua proses dari 

diagram level 0. Diagram ini dapat dilihat pada gambar 3.6. 
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1. Tambah user  

Diagram level 1 proses 1.0 pengelolahan data user. 

Diagram ini dapat dilihat pada gambar 3.5 berikut ini : 

1.2 P

Edit  user
Admin user

1.1 P

Input user

1.3 P

Delete user

Simpan data user

Simpan data user

Simpan data userData user

Data user

Data user

1.4 P

Info user
Info data user

Info user

 

Gambar 3.5 DFD Level  1 proses 1 

Adapun penjelasan dari diagram level 1 proses 1.0: 

1. Proses 1.1P adalah proses dimana admin menambahkan 

data user baru. 

2. Proses 1.2P adalah proses dimana melakukan perubahan 

data user. 

3. Proses 1.3P adalah adalah proses dimana melakukan 

penghapusan data user. 
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2. data kategori 

Diagram level 1 proses 2.0 pengelolahan data 

kategori. Diagram ini dapat dilihat pada gambar 3.6 

berikut ini : 

2.2 P

Edit  kategori
Admin kategori

2.1 P

tambah 

kategori

2..3 P

Delete 

kategori

simpan

simpan

simpanTambah Kategori belanja

Informasi kategori belanja

Informasi kategori kegiatan

Tambah Kategori kegiatan

Edit Kategori belanja

Edit Kategori kegiatan

Delete Kategori belanja

Delete Kategori kegiatan

Informasi kategori belanja

Informasi kategori kegiatan

Informasi kategori belanja

Informasi kategori kegiatan

Informasi kategori belanja

Informasi kategori kegiatan

Informasi kategori belanja

Informasi kategori kegiatan

Informasi kategori belanja

Informasi kategori kegiatan

 
Gambar 3.6 DFD Level  1 proses 2 

 

Adapun penjelasan dari diagram level 1 proses 2.0: 

1. Proses 2.1P adalah proses dimana admin 

menambahkan data kategori. 

2. Proses 2.2P adalah proses dimana melakukan 

perubahan data kategori. 

3. Proses 2.3P adalah adalah proses dimana melakukan 

penghapusan data kategori. 
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3. Data program 

Diagram level 1 proses 3.0 pengelolahan program. 

Diagram ini dapat dilihat pada gambar 3.7 berikut ini : 

3.2 P

Edit  program
Admin program

3.1 P

tambah 

program

3.3 P

Delete 

program

simpan

simpan

simpanTambah program kegiatan

Informasi program kategori 

kegiatan

Ubah program kegiatan

Informasi program kategori 

kegiatan

Informasi program kategori 

kegiatan

Informasi program kategori 

kegiatan

Informasi program kategori 

kegiatan

hapus program kegiatan

Informasi program kategori 

kegiatan

Gambar 3.7 DFD Level  1 proses 3 

Adapun penjelasan dari diagram level 1 proses 3.0: 

4. Proses 3.1P adalah proses dimana admin 

menambahkan data program. 

5. Proses 3.2P adalah proses dimana melakukan 

perubahan data progam. 

6. Proses 3.3P adalah adalah proses dimana melakukan 

penghapusan data program. 
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4. Input data anggaran 

Diagram level 1 proses 4.0 pengelolahan data 

anggaran Diagram ini dapat dilihat pada gambar 3.8 

berikut ini : 

5.2 P

Edit  
Admin anggaran

5.1 P

Input 

anggaran

5.3 P

hapus

Simpan data anggaran

Simpan data anggaran

Simpan  data anggaran

Data anggaran

Data anggaran

Data anggaran

5.4 P

Kelola laporan

Laporan  anggaran belanja 

Laporan  anggaran kegiatan 

pengunjung

Laporan  anggaran belanja 

Laporan  anggaran kegiatan 

Laporan  anggaran belanja 

Laporan  anggaran kegiatan 

Gambar 3.8 DFD Level  1 proses 4 

Adapun penjelasan dari diagram level 1 proses 4.0: 

1. Proses 4.1P adalah proses dimana admin 

menambahkan data anggaran. 

2. Proses 4.2P adalah proses dimana melakukan 

perubahan data anggaran. 

3. Proses 4.3P adalah adalah proses dimana melakukan 

penghapusan data anggaran. 
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5. Input data realisasi 

Diagram level 1 proses 5.0 pengelolahan data 

realisasi Diagram ini dapat dilihat pada gambar 3.9 

berikut ini : 

5.2 P

Edit  
Admin realisasi

5.1 P

Input realisasi

5.3 P

hapus

Simpan data anggaran

Simpan data anggaran

Simpan  data anggaran

Data anggaran

Data anggaran

Data anggaran

5.4 P

Kelola laporan

Laporan realisasi anggaran belanja 

Laporan realisasi anggaran kegiatan 

pengunjung

Laporan realisasi anggaran belanja 

Laporan realisasi anggaran kegiatan 

Laporan realisasi anggaran belanja 

Laporan realisasi anggaran kegiatan 

Gambar 3.9 DFD Level  1 proses 5 

Adapun penjelasan dari diagram level 1 proses 5.0: 

4. Proses 5.1P adalah proses dimana admin 

menambahkan data realisasi. 

5. Proses 5.2P adalah proses dimana melakukan 

perubahan data realisasi. 

6. Proses 5.3P adalah adalah proses dimana melakukan 

penghapusan data realisasi. 
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3.2.2.1.3 Hubungan Antar Data 

Hubungan antar data dapat berupa Entity Reletionship Diagram. 

Berikut adalah gambar Entity Relationship Diagram (ERD) yang 

berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi 

yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atributnya. Dapat 

dilihat pada gambar 3.11 

 

Gambar 3.11 Entity Reletionship Diagram. 
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3.2.2.2. Struktur Tabel 

 Desain database yang digunakan untuk menentukan 

struktur dari tabel-tabel yang akan dibuat berisikan nama-

nama field, type field dan ukuranya, dimana tabel-tabel 

digunakan untuk menampung data. Adapun desain 

database yaitu sebagai berikut: 

1. Tabel login 

 Tabel login merupakan tabel yang memuat informasi 

tentang username, password, dan nama. Detail tabel 

login dapat dilihat pada tabel 3.1 : 

Nama tabel : login 

Primary Key : username  

Tabel  3.1  Tabel  login 

No Fields Type Width Keterangan 

1. username Varchar 35 Primary Key 

2. password Varchar 30 - 

3. Nama Varchar 100 - 

4. Bagian Int 11 - 

5. Level Int 11 - 

 

2. Tabel kategori 

Tabel kategori merupakan tabel yang memuat 

informasi tentang id_kategori dan nama_kategori. Detail 

tabel kategori dapat dilihat pada tabel 3.2 
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Nama tabel : kategori 

Primary Key : id_kategori 

Tabel  3.2  Tabel  kategori 

No Fields Type Width Keterangan 

1. id_kategori Varchar 25 Primary Key 

2. nama_kategori Varchar 100 - 

 

3. Tabel program kegiatan 

Tabel Program kegiatan merupakan tabel yang 

memuat informasi tentang kode_rekening, id_kategori 

dan nama_program. Detail tabel program dapat dilihat 

pada tabel 3.3 

 Nama tabel : Program kegiatan 

 Primary Key : kd_rekening 

                  Tabel  3.3 Tabel  program kegiatan 

No Fields Type Width Keterangan 

1 kd_rekening Int 11 Primary key 

2. id_kategori Varchar 25 Foreign key 

3. nama_kategori varchart 100 - 

 

4. Table anggaran 

Tabel anggaran merupakan tabel yang memuat 

informasi tentang sumber dana, target, tahun anggaran 

dan . Detail tabel anggaran dapat dilihat pada tabel 3.3 

Nama tabel : tb_anggaran 

Primary Key : id_anggaran 
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Tabel  3.4  Tabel  anggaran 

No Fields Type Width Keterangan 

1. kd_anggaran Int 11 Primary Key 

2. kd_rekening Varchar 25 Foreign key 

3 tahun_anggaran Int 11 - 

4 sumber_dana Varchar 25 - 

5 Anggaran Int 11 - 

 

5. Table realisasi 

Tabel realisasi merupakan tabel yang memuat 

informasi tentang kd_realisasi. Detail tabel realisasi 

dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Nama tabel : realisasi 

Primary Key : kd_realisasi 

Tabel  3.5  Tabel  realisasi 

No Fields Type Width Keterangan 

1. kd_realisasi Int 11 Primary Key 

2. kd_rekening Varchar 25 Foreign key 

3 nama_program Int 11 - 

4 tahun_anggaran Varchar 25 - 

5 tanggal_realisasi Int 11 - 

6. jumlah_realisasi Int 11 - 

 

3.2.2.3 Design tampilan 

Desain interface merupakan rancangan desain tampilan 

input dan output yang terdapat pada Website SKPD Kabupaten 

Lahat Provinsi Sumatra Selatan . 
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a) Design  Form Input Login 

Desain form input login digunakan untuk masuk ke 

dalam sistem, adapun desain form login dapat dilihat pada 

gambar 3.12 : 

 

 

Gambar 3.12 Design Login 

b) Desain  user 

Desain user adalah tampilan untuk 

menambahkan user adapun desain user dapat dilihat pada 

gambar 3.13 :  

 

Gambar 3.13 Design user 
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c) Desain Home  

Desain home adalah desain yang akan tampil setelah 

berhasil login, adapun desain home dapat dilihat pada 

gambar 3.14.  

   

                             Gambar 3.14 Desain Home Untuk Admin 

d) Desain Kategori 

Desain kategori ini berfungsi untuk pemanggilan 

kategori program kegiatan.  

                               

Gambar 3.15 Desain kategori 
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e) Desain Program kegiatan 

Desain program  kategori ini berfungsi untuk 

pemanggilan data yang telah dibuat dikategori berupah 

kategori proram kegiatan yang telah di isi dalam table 

kategori.  

  

                      

Gambar 3.16 Desain program kegiatan 

 

f) Desain program belanja 

Desain belanja ini digunakan untuk menginput data 

program belanja yang akan di laksanakan. 

 

Gambar 3.17 Desain program  belanja 
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g) Desain Anggran belanja 

Desain Anggaran  kegiatan ini digunakan untuk 

menginput data yang berupa kode rekening, satuan, 

pelaksana, tahun anggran, sumber dana yang didapat 

serta jumlah anggran kegiatan yang diterima.  

 

Gambar 3.18 Desain anggaran belanja 

 

h) Desain Anggran kegiatan 

Desain Anggaran  kegiatan ini digunakan untuk 

menginput data yang berupa kode rekening, satuan, 

pelaksana, tahun anggran, sumber dana yang didapat 

serta jumlah anggran kegiatan yang diterima. 

 

Gambar 3.19 Desain anggaran kegiatan 
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i) Desain Realisasi anggaran belanja  

Desain realisasi anggran belanja digunakan untuk 

melihat dan mencetak laporan yang telah dibuat, adapun 

desain laporan .  

 

                 Gambar 3.20 Realisasi desain anggaran kegiatan 

 

j) Desain Realisasi anggaran kegiatan 

Desain tampilan realisasi anggaran kegiatan 

digunakan untuk melihat dan mencetak laporan yang 

telah dibuat, adapun desain laporan 

 

               Gambar 3.21 Desain realisasi anggaran kegiatan 
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k) Desain laporan realisasi anggaran belanja 

Desain tampilan laporan realisasi anggaran belanja 

digunakan untuk melihat dan mencetak laporan yang 

telah dibuat, adapun desain laporan realisasi belanja. 

 

Gambar 3.22 Desain laporan realisasi belanja 

 

l) Desain laporan realisasi anggaran belanja 

Desain tampilan laporan realisasi anggaran kegiatan 

digunakan untuk melihat dan mencetak laporan yang 

telah dibuat, adapun desain laporan realisasi belanja. 

 

 Gambar 3.23 Desain laporan realisasi belanja 
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3.2.2.4. Implementasi Tampilan interface 

a. Interface tampilan login 

Pada tampilan ini akan menampilkan halaman login bagi 

admin. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 tampilan login bagian admin 

 

b. tampilan menu user 

Pada tampilan ini akan menampilkan halaman login bagi 

admin. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.25 tampilan menu user 
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c. Tampilan dashborad 

pada tampilan ini menampilkan menu home, kategori, program 

kegiatan, anggaran belanja, anggaran kegiatan, realisasi belanja, dan 

realisasi kegiatan. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 tampilan dashboard 

d. Tampilan kategori belanja 

Tampilan untuk mengelola kategori anggaran yang terdapat 

id_kategori dan kategori belanja. 

Pada tampilan ini menampilkan menampilkan kategori belanja  

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 tampilan kategori belanja  
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e. Tampilan kategori kegiatan 

Tampilan untuk mengelola kategori kegiatan yang terdapat 

id_kategori kegiatan dan kategori kegiatan. 

Pada tampilan ini menampilkan menampilkan kategori belanja  

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 tampilan kategori kegiatan 

 

 

f. Tampilan program belanja 

Pada tampilan ini menampilkan kode rekening, kategori 

program kegiatan, dan nama program. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29 tampilan program belanja 
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g. Tampilan program kegiatan 

Pada tampilan ini menampilkan kode rekening, kategori 

program kegiatan, dan nama program. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 tampilan program kegiatan  

 

 

h.  Desain tampilan anggaran belanja 

Pada trampilan ini akan menampilkan tampilan terdapat form 

untuk menginput data anggaran belanja. 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.31 tampilan anggaran belanja 
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i. Desain tampilan anggaran kegiatan 

Pada trampilan ini akan menampilkan tampilan terdapat form 

untuk menginput data anggaran kegiatan. 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.32 tampilan anggaran kegiatan 

 

 

j. Desain tampilan realisasi belanja 

Pada trampilan ini akan menampilkan tampilan form untuk 

menginput data realisasi anggaran belanja. 

 

 

 

 

 

             Gambar 3.33 tampilan realisasi anggaran belanja 
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k. Tampilan realisasi anggaran kegiatan  

Pada tampilan ini akan menampilkan tampilan form untuk 

menginput data realisasi anggaran kegiatan. 

 

 

 

 

 

                           Gambar 3.34 tampilan realisasi anggaran kegiatan 

l. Tampilan laporan realisasi anggaran belanja  

Pada tampilan ini akan laporan realisasi anggaran belanja 

periode berlangsung. 

 

 

 

 

Gambar 3.35 tampilan realisasi anggaran kegiatan 
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2.   Tampilan laporan realisasi anggaran belanja  

Pada tampilan ini akan laporan realisasi anggaran belanja periode 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

                          Gambar 3.36 tampilan realisasi anggaran kegiatan 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan dalam laporan Praktik 

Kerja Lapangan, maka kesimpulan yang dapat penulis ambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Dengan adanya website SKPD Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan 

dapat mempermudah karyawan pada Bagian Pembangunan dan Layanan 

pengadaan barang dan jasa mengetahui laporan realisasi kemajuan fisik dan 

keuangan belanja langsung kegiatan pembangunan dana anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD) yang terealisasi pertahunnya.  

2. Website SKDP Kabupaten Lahat Provinsi Sumatra Selatan ini terdiri dari 

halaman dashboard, halaman user, halaman anggaran, halaman kategori, 

halaman program belanja, halaman program kegiatan, halaman anggaran 

belanja, halaman anggaran kegiatan, halaman realisasi anggaran belanja, 

realisasi anggaran kegiatan, halaman laporan  realisasi belanja dan halaman 

laporan kegiatan. 

 

4.2.  Saran 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan oleh penulis, adapun saran-

saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut: 
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1. Apabila kedepannya website ini diterapkan, diharapkan dapat 

dikembangkan dengan menyediakan halaman atau fitur yang dapat 

langsung terhubung ke bagian-bagian yang membutuhkan laporan 

realisas kemajuan fisik  dan keuangan belanja langsung kegiatan 

pembangunan dana APBD yang teralisasi pertahunnya. 

2. Diharapkan apabila website diterapkan di Pemda Kabupaten Lahat. 

Akan lebih baik website dibuat hosting. 
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